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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini ada dua. Pertama, memaparkan bentuk kohesi
gramatikal pengacuan persona pada karangan narasi siswa kelas X TKJ A SMK
Muhammadiyah 3 Surakarta. Kedua, memaparkan letak kohesi gramatikal
pengacuan persona pada karangan narasi siswa kelas X TKJ A SMK
Muhammadiyah 3 Surakarta. Jenis penelitian ini yaitu kualitatif yang bersifat
deskriptif. Penelitian dilakukan di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta. Teknik
penyediaan data dilakukan dengan menggunakan metode simak dan catat. Teknik
analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik Bagi Unsur Langsung
(BUL) dan teknik Baca Markah. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 1)
bentuk kohesi gramatikal pengacuan persona yang terdapat pada karangan narasi
siswa meliputi pronomina persona | bentuk tunggal aku, saya dan pronomina
persona | bentuk jamak kami, kami semua. Pronomina persona Il bentuk tunggal
dia dan pronomina persona Il tidak ditemukan dalam karangan narasi siswa.
Sedangkan bentuk kohesi gramatikal pengacuan persona yang sering muncul
yaitu pronomina persona | tunggal didominasi dengan aku, dan pronomina
persona | jamak di dominasi dengan kami. 2) letak kohesi gramatikal pengacuan
persona yang terdapat dalam karangan narasi siswa meliputi persona | tunggal
terikat lekat kanan —ku yang bersifat eksofora yang anaforis, persona Il tunggal
terikat lekat kanan ~ —mu yang bersifat endofora yang anaforis dan persona il
tunggal terikat lekat kanan ~ —nya yang bersifat endofora yang anaforis maupun
endofora yang kataforis. Adapun letak kohesi gramatikal pengacuan persona yang
sering muncul yaitu meliputi persona | tunggal terikat lekat kanan —ku yang
bersifat eksofora yang anaforis dan persona Il tunggal terikat lekat kanan —nya
yang bersifat endofora yang anaforis.

Kata Kunci: Karangan Narasi, Pengacuan Persona



A. PENDAHULUAN

Bahasa berfungsi sebagai alat berkomunikasi. Di dalam berkomunikasi
manusia memerlukan sarana untuk mengungkapkan ide, gagasan, pesan, atau
informasi kepada orang lain. Jadi, dapat dikatakan bahwa manusia menggunakan
bahasa untuk berinteraksi di masyarakat. Bahasa sebagai sarana yang paling
utama untuk menyampaikan pesan. Pesan atau informasi yang hendak
disampaikan dapat diungkapkan dengan berbagai cara. Salah satunya yaitu dengan
tulisan yang berupa karangan narasi. Seseorang dapat mengungkapkan segala ide
atau gagasannya ke dalam bentuk karangan narasi. Seseorang bebas
mengekspresikan apa yang ada di dalam pikirannya berdasarkan pengalaman yang
dialaminya. Hal ini sesuai dengan pengertian karangan narasi yang berisi
peristiwa yang pernah dialami oleh seseorang yang mementingkna ururtan waktu.

Penelitian ini memfokuskan karangan narasi sebagai objek kajiannya yaitu
karangan narasi siswa SMK Muhammadiyah 3 Surakarta khususnya kelas X TKJ
A. Siswa SMK merupakan calon generasi penerus bangsa yang dibekali dengan
ilmu dan pengetahuan sesuai keahlian dalam penjurusan di sekolah. Pembelajaran
di sekolah lebih diutamakan pada kegiatan praktik dan sedikit teori. Oleh sebab
itu, porsi pembelajaran yang bersifat akademik seperti pembelajaran bahasa
Indonesia masih perlu ditingkatkan. Di antaranya dengan mengajak siswa
khususnya kelas X TKJ A SMK Muhammadiyah 3 Surakarta untuk menulis
karangan narasi. Dengan demikian, ide dan gagasan yang ada dalam pikiran
siswa-siswi dapat diekspresikan melalui karangan narasi. Semua pengalaman
yang pernah dialami oleh siswa dapat dituangkan dalam bentuk tulisan yang
disebut karangan narasi. Setiap siswa pasti memiliki pengalaman yang berbeda-
beda demikian pula dengan gaya bahasa dalam menuangkan gagasannya.
Perbendaharaan kata yang dimiliki setiap siswa pun juga berbeda-beda. Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian karangan narasi siswa
kelas X TKJ A SMK Muhammadiyah 3 Surakarta.

Peneliti akan membahas aspek gramatikal pengacuan persona pada
karangan narasi siswa kelas X TKJ A SMK Muhammadiya 3 Surakarta, dengan

tujuan mengetahui seberapa besar peran aspek tersebut. Peneliti sangat tertarik



dengan masalah tersebut karena penelitian di bidang wacana sangat mendapat
perhatian dari peneliti ilmu bahasa. Penulis memilih karangan narasi siswa kelas
X TKJ A SMK Muhammadiyah 3 Surakarta karena siswa kelas X TKJ A SMK
Muhammadiyah 3 Surakarta memiliki pengetahuan bahasa yang cukup luas.
Dengan demikian, peneliti akan mendapatkan beberapa karangan narasi yang
berbeda dan sangat manarik untuk diteliti. Pada penelitian ini ada dua
permasalahan yang akan dikaji, yaitu bagaimana bentuk kohesi gramatikal
pengacuan persona yang ada di dalam karangan narasi siswa kelas X TKJ A SMK
Muhammadiyah 3 Surakarta dan bagaimana letak kohesi gramatikal pengacuan
persona yang ada di dalam karangan narasi siswa kelas X TKJ A SMK
Muhammadiyah 3 Surakarta. Dengan demikian, tujuan yang hendak dicapai yaitu
memaparkan bentuk kohesi gramatikal pengacuan persona pada karangan narasi
siswa kelas X TKJ A SMK Muhammadiyah 3 Surakarta dan memaparkan letak
kohesi gramatikal pengacuan persona pada karangan narasi siswa kelas X TKJ A
SMK Muhammadiyah 3 Surakarta.

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi yang berhubungan
dengan aspek gramatikal khususnya pengacuan persona, menambah
perbendaharaan teori bidang kajian studi kebahasaan khususnya tentang penanda
kohesi dalam wacana, dan dapat memberikan kontribusi dalam menganalisis
karangan narasi sehingga dapat mengetahui kohesi gramatikal pengacuan persona.
B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta di JI. Prof.
Dr. Supomo No. 51 dan penelitian ini secara khusus dilakukan di kelas X TKJ A
SMK Muhammadiyah 3 Surakarta. Waktu peneitian dilaksanakan sekitar 5 bulan,
yaitu dari bulan Februari-Juni 2012. Jenis penelitian ini yaitu kualitatif yang
bersifat deskriptif. Penelitian ini bersifat deskriptif karena data yang diperoleh
berupa kata, frasa, dan kalimat. Deskriptif artinya mendeskripsikan aspek-aspek
kebahasaan secara cermat dan teliti berdasarkan fakta-fakta kebahasaan yang
sebenarnya (Sumarlam, 2009: 169). Aspek-aspek tersebut diklasifikasikan atas
dasar tujuan penelitian. Sedangkan kualitatif artinya temuan-temuannya tidak

diperolen melalui prosedur statistik atau bentuk hitung lainnya (Strauss dan



Corbin dalam Syamsuddin, 2009: 73). Objek penelitian ini berupa pengacuan
persona yang terdapat pada karangan narasi siswa kelas X TKJA SMK
Muhammadiyah 3 Surakarta. Sumber data pada penelitian ini yaitu karangan
narasi siswa kelas X TKJA SMK Muhammadiyah 3 Surakarta. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik simak dan teknik
catat. Teknik simak adalah suatu metode dengan cara menyimak penggunaan
bahasa (Sudaryanto, 1993: 134). Teknik simak dilakukan untuk memperoleh data-
data yang diinginkan sesuai dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, peneliti
menggunakan teknik catat. Sudaryanto (1993: 135) mengemukakan bahwa teknik
catat adalah teknik penyediaan data yang dilakukan dengan jalan pencatatan pada
kartu data. Teknik catat digunakan untuk mencatat data-data yang berkaitan
dengan pengacuan persona pada karangan narasi siswa. Data yang terkumpul siap
dianaslis menggunakan metode agih.

Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu metode agih dengan teknik
lanjutan Bagi Unsur Langsung (BUL). Di samping itu, penelitian ini
menggunakan teknik baca markah (TBM). Cara kerja teknik dasar bagi unsur
langsung (BUL) yakni membagi satuan lingual datanya menjadi beberapa bagian
atau unsur. Unsur-unsur yang bersangkutan tersebut dipandang sebagai bagian
yang langsung membentuk satuan lingual yang dimaksud.

Contoh:

Peneliti dapat membagi satuan lingual kalimat data (1) dia baru datang

kesini tadi pagi, misalnya, menjadi empat unsur vyaitu (a) dia, (b) baru

datang, (c) ke sini, (d) tadi pagi, dan bukannya (i) dia baru, (ii) datang ke,

(iii) sini tadi, (iv) pagi; karena instuisinya memang mengenali unsur-unsur

atau konstituen yang bersangkutan dan jeda memungkinkan ditempatkan

sesudah dan sebelum unsur-unsur itu.

Teknik ini digunakan untuk mengetahui bentuk dan letak kohesi
gramatikal pengacuan persona, pronomina persona | tunggal dan jamak,
pronomina persona Il tunggal dan jamak, pronomina persona Il tunggal dan
jamak, lekat kanan —ku, lekat kanan —mu, dan lekat kanan —nya yang terdapat
dalam karangan narasi siswa kelas X TKJ A SMK Muhammadiyah 3 Surakarta.



Adapun pengertian tentang teknik baca markah adalah pemarkah itu
menunjukkan kejatian satuan lingual atau identitas konstituen tertentu; dan
kemampuan membaca peranan pemarkah itu (marker) berarti kemampuan
menentukan kejatian yang dimaksud. (Sudaryanto, 1993: 95-96). Praktik
penggunaan teknik baca markah sangat khas: tidak memerlukan alat bantuan.
Orang dapat melihat langsung, baik dilakukan secara sintaksis maupun
morfologias atau dengan cara yang lain.

Contoh:

Pemarkah karena yang tersematkan pada kalimat majemuk tertentu, seperti

pada kalimat (1) dan (2) berikut, membuka diri dan berlakusebagai tanda

pengenal ter hadap petalian kesebaban atau kausalitas antar-unsur kalimat
majemuk yang bersangkutan.

1) Yoga ke sini karena rindu.

2) Datangnya kerana diundang.

Dalam kalimat 1) adalah antara unsur rindu (uang asalnya klausa dia
rindu) dengan unsur Yoga ke sini; dan dalam hal kalimat 2) adalah antara
diundang (yang asalnya klausa dia diundang) dengan datangnya (yang asalnya
klausa datangnya ke ““suatu tempat tertentu yang telah diketahui oleh mitra

tutur’).

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Bentuk Kohesi Gramatikal Pengacuan Persona dalam Karangan Narasi
(KN) Siswa
a. Persona I Bentuk Tunggal
1) Pengacuan persona aku
Ditemukan data yang menunjukkan adanya bentuk kohesi gramatikal
pengacuan persona aku pada contoh wacana narasi berikut.
Wacana 1
Judul : Liburan Idhul Fitri
Nama : Amanda PW



Pada waktu lalu, hari selasa tanggal 1 Sepetember 2011. Aku dan
seluruh umat muslim merayakan hari kemenangan setelah lamanya menahan
lapar dan haus. (KN 1)

Pada wacana (1) pronomina aku yang terdapat pada bagian penunjuk

merupakan kata ganti persona I tunggal bentuk bebas. Pronomina aku pada bagian

penunjuk digunakan untuk menggantikan orang atau tokoh yang dimaksudkan

pada bagian tertunjuk, yaitu sebagai penutur dalam cerita tersebut yaitu Amanda
PW.

2)

Wacana 2
Judul . Study Tour di Bali
Nama : Hafidz Nur hidayat

Pada tanggal 19 Februari 2010 aku dan juga warga sekolahku pergi
study tour ke Bali. Kami berangkat meninggalkan Solo sekitar jam 03.00.
Kami membawa rombongan sebanyak empat bus. Perjalanan kami tempuh
dengan waktu 25 jam. Di sepanjang perjalan ke Bali kami mengunjungi kota-
kota besar di Jawa Timur, antara lain Ngawi, Situbondo, dan juga Nganjuk.
(KN 2).

Pada wacana (2) pronomina aku yang terdapat pada bagian penunjuk
merupakan kata ganti persona | tunggal bentuk bebas. Pronomina aku pada
bagian penunjuk digunakan untuk menggantikan orang atau tokoh yang
dimaksudkan pada bagian tertunjuk, yaitu sebagai penutur dalam cerita
tersebut yaitu Hafidz N.

Pengacuan persona Saya
Ditemukan data yang menunjukkan adanya bentuk kohesi gramatikal

pengacuan persona saya pada wacana narasi berikut

Wacana 1
Judul . Study Tour ke Jogja
Nama : Mohamad Nizar

Saya dan teman-teman berangkat dari sekolah pukul 06.00 menuju
Jogjakarta. (KN 7).

Pada wacana (1) pronomina Saya yang terdapat pada bagian penunjuk

merupakan kata ganti persona | tunggal bentuk bebas. Pronomina saya pada



bagian penunjuk digunakan untuk menggantikan orang atau tokoh yang
dimaksudkan pada bagian tertunjuk, yaitu Mohamad Nizar.

Wacana 2
Judul . Liburan ke Bandung
Nama : Lukman Jamaludin

Di dalam perjalanan saya sangat senang karena di dalam bus orang-
orang yang duduk di belakang pada bernyanyi sambil memainkan alat-alat
musik seperti gitar dan ketipung. (KN 8).

Pada wacana (2) pronomina Saya yang terdapat pada bagian penunjuk
merupakan kata ganti persona | tunggal bentuk bebas. Pronomina saya pada
bagian penunjuk digunakan untuk menggantikan orang atau tokoh yang
dimaksudkan pada bagian tertunjuk, yaitu Lukman.

b. Persona | Bentuk Jamak
1) Persona I Bentuk Jamak Kami

Ditemukan data yang menunjukkan adanya bentuk kohesi gramatikal
pengacuan persona Kami pada wacana narasi berikut.
Wacana 1
Judul : Study Tour di Bali
Nama : Hafidz Nur H.

Setelah bersenang-senang di pantai Kuta kami segera pulang ke hotel
Made, hotel yang kami tempati untuk menginap. Setelah sampai di hotel Made
kami mandi dan istirahat. Keesokan harinya kami pergi ke tempat wisata
Tanah Lot. (KN 2)

Pada wacana (1) pronomina kami yang terdapat pada bagian penunjuk
merupakan kata ganti persona | jamak bentuk bebas. Pronomina kami pada
bagian penunjuk digunakan untuk menggantikan orang atau tokoh yang

dimaksudkan pada bagian tertunjuk, yaitu Hafidz Nur dengan Warga

Sekolahnya.

Wacana 2

Judul . Study Tour ke Surabaya
Nama : Rizki Nuryanto

Tempat wisata pertama yang kami kunjungi yaitu di Museum Kapal
Loka Jaya Srana. Di sana ada berbagai kapal yang sangat besar. (KN 3).



Pada wacana (2) pronomina kami yang terdapat pada bagian penunjuk
merupakan kata ganti persona | jamak bentuk bebas. Pronomina kami pada bagian
penunjuk digunakan untuk menggantikan orang atau tokoh yang dimaksudkan
pada bagian tertunjuk, yaitu Rizki Nuryanto dan teman-temannya.

2) Persona | Jamak Kami Semua
Ditemukan data yang menunjukkan adanya bentuk kohesi gramatikal

pengacuan persona Kami Semua pada wacana narasi berikut.

Wacana 1
Judul : Berlibur ke Tawangmangu
Nama : Yoga Andrea

Kami semua berunding sejenak untuk itu, dan memutuskan untuk
gotong royong untuk melepaskan satu teman kami yang bermaksud pulang
untuk mengambil uang di rumah. (KN 5).

Pada wacana (1) pronomina kami semua yang terdapat pada bagian
penunjuk merupakan kata ganti persona | jamak bentuk bebas. Pronomina
kami semua pada bagian penunjuk digunakan untuk menggantikan orang atau
tokoh yang dimaksudkan pada bagian tertunjuk, yaitu Yoga Andrea dan

Teman-temannya.

Wacana 2
Judul : Liburan ke Bandung
Nama : Lukman Jamaludin

Kami semua pun merasa lelah dan kami pun tertidur. (KN 8).

Pada wacana (2) pronomina kami semua yang terdapat pada bagian
penunjuk merupakan kata ganti persona | jamak bentuk bebas. Pronomina
kami semua pada bagian penunjuk digunakan untuk menggantikan orang atau
tokoh yang dimaksudkan pada bagian tertunjuk, yaitu Lukman dan teman-

temannya yang satu kampung.

Wacana 3
Judul : Berlibur ke Ancol dan Monas
Nama : Febri Purwanto



Setelah dari Monas kami berkunjung ke Museum yang ada di Jakarta,
kami semua melihat pahlawan pejuang kemerdekaan dan melihat benda-benda
bersejarah. Setelah melihat benda-benda bersejarah kami semua memutuskan
untuk pulang dari liburan yang melelahkan ini. (KN 9)

Pada wacana (3) pronomina kami semua yang terdapat pada bagian
penunjuk merupakan kata ganti persona | jamak bentuk bebas. Pronomina
kami semua pada bagian penunjuk digunakan untuk menggantikan orang atau
tokoh yang dimaksudkan pada bagian tertunjuk, yaitu Febri Purwanto dan
teman-temannya.

3) Persona Il Bentuk Tunggal
(a) Persona Ill tunggal Dia
Ditemukan data yang menunjukkan adanya bentuk kohesi gramatikal
pengacuan persona Dia pada wacana narasi berikut.
Wacana 1
Judul : Liburan Idhul Fitri
Nama : Amanda PW

Waktu itu saya punya kenalan namanya Setiawan, orangnya baik
banget. Semenjak itu aku dan Setiawan ngobrol-ngobrol lama banget sampai
lupa waktu. Ternyata Setiawan orang sini juga tapi dia baru datang dari Jogja.
(KN1)

Pada wacana (1) pronomina dia yang terdapat pada bagian penunjuk
merupakan kata ganti persona Ill tunggal bentuk bebas. Pronomina dia pada
bagian penunjuk digunakan untuk menggantikan orang atau tokoh yang
dimaksudkan pada bagian tertunjuk, yaitu Setiawan.

Wacana 2
Judul : Liburan di Jogja dan di Pantai Baron
Nama : Peter Nugroho

Di Jogja pengujungya juga ada yang bule, waktu itu aku pernah ditanyain
oleh bule itu, dia bicara pakai Bahasa Inggris. Aku gak tau apa yang dikatakan
oleh bule itu dan ternyata kakak saya tau apa yang dikatakan oleh dia. (KN 6)

Pada wacana (2) pronomina dia yang terdapat pada bagian penunjuk

merupakan kata ganti persona Il tungga | bentuk bebas. Pronomina dia pada



bagian penunjuk digunakan untuk menggantikan orang atau tokoh yang

dimaksudkan pada bagian tertunjuk, yaitu Bule.

2. Letak Kohesi Gramatikal Pengacuan Persona dalam Karangan Narasi (KN)
Siswa

a. Pengacuan persona | tunggal terikat lekat kanan —ku bersifat eksofora yang
anaforis.

Hasil analisis data terhadap pengacuan persona —ku terlihat pada contoh
wacana berikut.

Wacana 1
Judul : Pengalaman yang sangat luar biasa
Nama : Nurul R

Hal yang paling terindah dalam hidupku saat aku mendapatkan kasih
sayang seorang ibu, meskipun itu bukan ibuku. Aku bisa merasakan kasih sayang
seorang ibu yang sangat tulus mencintai, menyayangi dan perkataan yang sangat
lembut yang pernah aku dengar dari mulut seorang ibu. (KN 4).

Pada wacana (1) pronomina —ku yang terdapat pada bagian penunjuk
merupakan kata ganti persona | tunggal bentuk terikat. Pronomina —ku pada
wacana (1) hidupku. Pronomina -ku pada bagian penunjuk digunakan untuk
menggatikan orang atau tokoh yang dimaksudkan pada bagian tertunjuk, yaitu
Nurul sebagai penulis yang menceritakan pengalaman pribadinya mendapatkan
kasih sayang seorang ibu meskipun itu bukan ibu kandung. Pengacuan kata —ku
dalam wacana (1) merupakan pengacuan eksofora karena acuan kata berada di
luar teks wacana itu. Selanjutnya pengacuan kata —ku dalam wacana (1) tersebut
merupakan pengacuan anaforis karena satuan lingual —ku dalam wacana (1)
mengacu pada satuan lingual lain yang mendahuluinya yaitu “Aku atau Nurul
sebagai penulis™).

Wacana 1
Judul : Liburan di Joja dan di Pantai Baron
Nama : Peter Nugroho

Dulu waktu liburan sekolah aku dan keluargaku pergi ke Jogja, di sana
aku mengunjungi museum untuk melihat-lihat yang ada. di dalam museum.
Ternyata setelah mengunjunginya aku mendapatkan pengetahuan tentang sejarah
yogyakarta. (KN 6)
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Pada wacana (1) pronomina —ku yang terdapat pada bagian penunjuk
merupakan kata ganti personal tunggal bentuk terikat. Pronomina  —ku pada
wacana (1) keluargaku. Pronomina -ku pada bagian penunjuk digunakan untuk
menggantikan orang atau tokoh yang dimaksudkan pada bagian tertunjuk, yaitu
Peter sebagai penulis yang menceritakan pengalaman pribadinya bertamasya ke
Jogja dan pantai Baron. Pengacuan kata —ku dalam wacana (1) merupakan
pengacuan eksofora karena acuan kata berada di luar teks wacana itu. Selanjutnya
pengacuan kata —ku dalam wacana 12) tersebut merupakan pengacuan anaforis
karena satuan lingual —ku dalam wacana (1) mengacu pada satuan lingual lain
yang mendahuluinya yaitu “Aku atau Peter sebagai penulis™).

b. Pengacuan persona Il tunggal terikat lekat kanan -mu

Hasil analisis data terhadap pengacuan persona —mu terlihat pada contoh

wacana berikut.

Wacana 1

Judul : Pengalaman yang sangat luar biasa
Nama : Nurul R

Ibu doa dan kebahagiaan yang tak seberapa bila dibandingkan kasih
sayangmu. Atas nama cintamu ku akan meraih semua impianku tuk
bahagiakanmu bunda. (KN 4).

Pada wacana (1) pronomina —-mu yang terdapat pada bagian penunjuk
merupakan kata ganti persona Il tunggal bentuk terikat. Pronomina -mu pada
wacana (1) sayangmu. Pronomina -mu pada bagian penunjuk digunakan untuk
menggantikan orang atau tokoh yang dimaksudkan pada bagian tertunjuk, yaitu
tokoh ibu dalam cerita tersebut. Pengacuan kata —mu dalam wacana (1)
merupakan pengacuan endofora karena acuan kata berada di dalam teks wacana
itu. Selanjutnya pengacuan kata —mu dalam wacana (1) tersebut merupakan
pengacuan anaforis karena satuan lingual —mu dalam wacana (1) mengacu pada
satuan lingual lain yang mendahuluinya yaitu “Tokoh lbu dalam cerita tersebut).
c. Pengacuan persona 11 tunggal terikat lekat kanan —nya bersifat endofora yang

kataforis.
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Hasil analisis data terhadap pengacuan persona —nya terlihat pada contoh

wacana berikut.

Wacana 1

Judul : Liburan di Jogja dan di Pantai Baron

Nama : Peter Nugroho

Alat musiknya itu bernama sasando, sungguh hebatnya pengamen itu. (KN 6)

Pada wacana (1) pronomina —nya yang terdapat pada bagian penunjuk
merupakan kata ganti persona Ill tunggal bentuk terikat. Pronomina -nya pada
wacana (1) musiknya. Pronomina -nya pada bagian penunjuk digunakan untuk
menggantikan orang atau tokoh yang dimaksudkan pada bagian tertunjuk, yaitu
pengamen dalam cerita tersebut. Pengacuan kata -nya dalam wacana (1)
merupakan pengacuan endofora karena acuan kata berada di dalam teks wacana
itu. Selanjutnya pengacuan kata —nya dalam wacana (1) tersebut merupakan
pengacuan kataforis karena satuan lingual -nya dalam wacana (1) tersebut
mengacu pada satuan lingual yang acuanya di sebutkan kemudian atau
antasedennya berda disebelah kanan.

d. Pengacuan persona I11 tunggal terikat lekat kanan —nya bersifat endofora yang
anaforis.

Hasil analisis data terhadap pengacuan persona —nya terlihat pada contoh
wacana berikut.

Wacana 1
Judul : Liburan Idul Fitri
Nama : Amanda PW

Malam harinya adikku nangis minta dibeliin petasan yang besar, tapi
ibukku melarangnya lalu adikku diajak ketempat dimana orang-orang pada asyik
maen petasan. (KN 1).

Pada wacana (1) pronomina —nya yang terdapat pada bagian penunjuk
merupakan kata ganti persona Il tunggal bentuk terikat. Pronomina —nya pada
wacana (1) melarangnya. Pronomina -nya pada bagian penunjuk digunakan untuk
menggantikan orang atau tokoh yang dimaksudkan pada bagian tertunjuk, yaitu

tokoh adik Amanda dalam cerita tersebut. Pengacuan kata —nya dalam wacana (1)
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merupakan pengacuan endofora karena acuan kata berada di dalam teks wacana
itu. Selanjutnya pengacuan kata —nya dalam wacana (1) tersebut merupakan
pengacuan anaforis karena satuan lingual -nya dalam wacana (1) mengacu pada
satuan lingual lain yang mendahuluinya yaitu “Tokoh Adik Amanda dalam cerita
tersebut™).

. SIMPULAN

Bentuk kohesi gramatikal pengacuan persona yang terdapat pada karangan
narasi siswa meliputi pronomina persona | bentuk tunggal aku, saya dan
pronomina persona | bentuk jamak kami, kami semua. Pronomina persona Il
bentuk tunggal dia dan pronomina persona Il tidak ditemukan dalam karangan
narasi siswa. Sedangkan bentuk kohesi gramatikal pengacuan persona yang
sering muncul yaitu pronomina persona | tunggal didominasi dengan aku, dan
pronomina persona | jamak didominasi dengan kami.

Adapun letak kohesi gramatikal pengacuan persona yang terdapat dalam
karangan narasi siswa meliputi persona | tunggal terikat lekat kanan —ku yang
bersifat eksofora yang anaforis. Persona Il tunggal terikat lekat kanan —mu yang
bersifat endofora yang anaforis. Persona I1l tunggal terikat lekat kanan —nya yang
bersifat endofora yang anaforis maupun endofora yang kataforis. Sedangkan letak
kohesi gramatikal pengacuan persona sering muncul yaitu meliputi persona |
tunggal terikat lekat kanan —ku yang bersifat eksofora yang anaforis dan persona

I11 tunggal terikat lekat kanan —nya yang bersifat endofora yang anaforis.
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